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ABSTRAK

Steven Tel. 08121005015. Komposisi hasil Tangkapan dan Daerah
Penangkapan lkan Oleh Kapal Purse Seine Berdasarkan Vessel Monitoring
System (VMS) di WPP 571 Selat Malaka.

( Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi,.M.Si. dan Andi Agussalim,S.Pi., M.Sc.)

Kegiatan penangkapan ikan merupakan cara untuk mengetahui dan
memanfaatkan suatu potensi sumberdaya ikan di perairan. Hal tersebut dapat
dioptimalkan dengan memanfaatkan teknologi pemantauan kegiatan penangkapan
ikan yang dilakukan oleh suatu kapal perikanan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui komposisi ikan dan daerah penangkapan ikan oleh kapal purse seine
WPP 571 berdasarkan data Vessel Monitoring System (VMS). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2016 di Pelabuhan Perikanan Samudera
Belawan, Sumatera Utara. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data tersebut bersumber dari sampel kapal purse seine dengan GT>30
yang berbasis di PPS Belawan. Untuk Ikan hasil tangkapan kapal purse seine
dengan GT>30 terdiri dari jenis ikan pelagis kecil. Terdapat 7 jenis ikan yang
tertangkap dengan komposisi yaitu ikan Selayang (Decapterus spp) sebesar
77,6%, ikan Tongkol (Thunnus tonggol) sebesar 7,6% dan menyusul ikan
Kembung (Restrelliger spp) berada pada posisi ketiga sebanyak 4,1% dan diikuti
oleh ikan Selar sebesar (Selar spp) sebesar 3,1%, ikan Teri (Stelophorus spp)
sebesar 2,1%, Tembang (Sardinella fimbriata) sebesar 1% dan Layur (Trichiurus
spp yang memiliki persentase terendah sebesar 0,1 % dan terdapat jenis ikan
campur sebesar 4,5% dari keseluruhan hasil tangkapan. Kegiatan penangkapan
ikan dengan memanfaatkan perekaman data Vessel Monitoring System (VMS) di
WPP 571 posisi daerah penangkapan yang dilakukan oleh kapal purse seine
tersebar sejauh 60 mil ke arah perairan teritorial dan ZEE Selat Malaka dan
posisi plot berada pada koordinat 3°50°30” LU hingga 99°23°35”BT. Hasil
tangkapan dengan posisi daerah penangkapan menunjukkan WPP 571 termasuk
wilayah yang memiliki sumberdaya ikan pelagis kecil yang cukup tinggi.

Kata Kunci : Komposisi Hasil Tangkapan, Purse seine, PPS Belawan, VMS
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ABSTRACT

Steven Tel. 08121005015. Catch Composition and Fishing Area by Purse Seine
Ship Based on Vessel Monitoring System (VMS) in WPP 571 Strait of Malacca.
(Supervisor: Fitri Agustriani, M.Si and Andi Agussalim, M.Sc)

The Fishing activities are a way to know and utilize a potential fish
resources in the sea. It can be optimized by utilizing the monitoring technology of
fishing activities conducted by a fishing vessel. The purpose of this research is to
know composition of fish and fishing area by purse seine ship WPP 571 based on
data Vessel Monitoring System (VMS). The research was conducted in June - July
2016 at Ocean Port of Belawan, North Sumatera. The type of data used is primary
data and secondary data. The data is sourced from a sample of purse seine
vessels with GT > 30 based at Ocean Port of Belawan. For fish catches purse
seine with GT > 30 consists of small pelagic fish species. There are 7 species of
fish caught with 77,6% composition of Selayang (Decapterus spp), 7,6% of
Tongkol (Auxis rochei), 4,1% of Kembung (Restrelliger spp) and followed by
Selar of (Selar spp) 3,1%, Teri (Stelophorus spp) as much as 2,1%, Tembang
(Sardinella fimbriata) 1% and Layur (Trichiurus spp) which has the lowest
percentage of 0.1% and their get a mixed fish as mush as 4,5 % from all fidh
caught. Fishing activities utilizing Vessel Monitoring System (VMS) data
recording in WPP 571 capture positions by purse seine ship spread over 60 miles
toward Territorial waters and ZEE Strait of Malacca and that location on
3°50°30” LU to 99°23°35”BT . Distribution of the position of the fishing area is in
a fixed area so that the predicted search of the catching area in accordance with
the location of the rumpon. The catch with the capture area position indicates that
WPP 571 belongs to a region with very small pelagic fish resources.

Keywords: Composition of the Catch, Purse Seine, Ocean Port of Belawan , VMS
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RINGKASAN

Steven Tel. 08121005015. Komposisi Hasil Tangkapan dan Daerah
Penangkapan lkan Oleh Kapal Purse Seine Berdasarkan Vessel Monitoring
System (VMS) di WPP 571 Selat Malaka.

( Pembimbing : Fitri Agustriani, M.Si dan Andi Agussalim, M.Sc)

Potensi sumberdaya perikanan di Indonesia hampir tersebar luas diseluruh
wilayah perairan Indonesia. Perairan Selat Malaka merupakan salah satu perairan
Indonesia yang berada pada Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 571 dan di
perairan ini didominasi oleh ikan pelagis dan ikan demersal. WPP 571 merupakan
perairan yang menjadi daerah fishing ground untuk nelayan purse seine yang
berbasis di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan. Pemanfaatan teknologi yaitu
Sistem Pemantauan Kapal/ Vessel Monitoring System (VMS) untuk mengontrol
dan mengendalikan setiap kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan purse seine
di PPS Belawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi
ikan dan daerah penangkapan ikan oleh kapal purse seine berdasarkan Vessel
Monitoring System (VMS) di WPP 571 Selat Malaka.

Penelitian ini telah dilaksakan pada bulan Juni — Juli 2016 di Pelabuhan
Perikanan Samudera Belawan,Sumatera Utara. Jenis data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dengan kegiatan
wawancara kepada nelayan purse seine di Pelabuhan Perikanan Samudera
Belawan. Data sekunder yang dikumpulkan diantaranya data VMS dan log book
perikanan periode tahun Juni 2015 — Juli 2016.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kegiatan penangkapan ikan oleh kapal
purse seine di PPS Belawan memperoleh beberapa jenis ikan hasil tangkapan
antara lain Selayang (Decapterus spp) sebesar 77,6%, ikan Tongkol (Thunnus
tonggol) sebesar 7,6% dan ikan Kembung (Restrelliger spp) berada pada posisi
ketiga sebanyak 4,1% dan ikuti oleh ikan Selar sebesar (Selar spp) sebesar 3,1%,
ikan Teri (Stelophorus spp) sebesar 2,1%, Tembang (Sardinella fimbriata) sebesar
1% dan Layur (Trichiurus spp yang memiliki persentase terendah sebesar 0,1 %
dan terdapat jenis ikan campur sebesar 4,5% dari keseluruhan hasil tangkapan.
Daerah penangkapan berdasarkan data Vessel Monitoring System (VMS) untuk
20 kapal sampel dengan GT >30 di WPP 571 tersebar sejauh 60 mil ke arah
perairan teritorial dan ZEE Selat dengan posisi plot berada pada koordinat
3°50°30” LU hingga 9923°35”BT. Keberadan lokasi penangkapan ini
berdasarkan data perekaman VMS dan hasil wawancara kegiatan penangkapan
ikan yang dilakukan oleh nelayan purse seine dengan GT kapal >30 GT di PPS
Belawan lebih berpusat ke lokasi peletakan rumpon laut dalam yang diletakkan
pada perairan tersebut.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Potensi sumber daya ikan di Indonesia sangat tinggi dan keberadaannya
tersebar hampir seluruh wilayah perairan Indonesia. Wilayah perairan Indonesia
terbagi atas sebelas perairan utama yang dikenal dengan Wilayah Pengelolaan
Perikanan Indonesia (WPPI). Menurut Wirjawan dan Solihin (2015) pembagian
ini merupakan suatu cara pengelolaan terhadap kegiatan penangkapan ikan,
konservasi, penelitian dan pengembangan perikanan sehingga terciptanya
pemanfaatan sumber daya ikan yang berkelanjutan. Sumber daya ikan diharapkan
menjadi sumber peningkatan kualitas hidup dalam hal pendapatan, kesediaan
lapangan kerja dan sumber hewani bagi masyarakat.

Selat Malaka merupakan salah satu perairan utama Indonesia yang terletak
di bagian Timur pulau Sumatera yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 571. Sumber daya ikan di perairan ini didominasi oleh ikan
pelagis kecil, ikan pelagis besar dan ikan demersal. Kegiatan penangkapan ikan di
Selat Malaka memiliki tantangan, memiliki luas perairan yang besar yang
termasuk di dalamnya perairan kepulauan, perairan teritorial dan perairan ZEE
Selat Malaka menuntut dan membuat pemanfaatan sumber daya ikan yang tinggi
dengan daerah penangkapan yang jauh yang dilakukan oleh kapal perikanan.

Kewenangan atas daerah fishing ground yang berada di WPP 571 (Selat
Malaka dan Laut Andaman) dan WPP 711 (Laut Natuna) merupakan wilayah
otoritas Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan. Sumber daya ikan yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan berdasarkan data statistik
total produksi PPS Belawan pada tahun 2014 didominasi oleh ikan jenis demersal
sebanyak 19.269 ton (38,70 %), ikan pelagis kecil sebanyak 16.142 ton (32,42%)
dan ikan pelagis besar sebanyak 5.556 ton (11,16%). Produksi perikanan di PPS
Belawan tersebut mengalami penurunan setiap tahunnya, untuk jenis ikan pelagis
kecil dan ikan demersal memiliki presentase penurunan sebesar -5,38 % per tahun
dan -1,04 % per tahun (Direktorat Jendral Perikanan Tangkap, 2015).

Kegiatan perikanan tangkap di perairan Selat Malaka hingga saat ini, dalam
hal pengelolaan sumberdaya ikan masih kurang efisien. Kegiatan illegal fishing
berupa tidak adanya surat izin penangkapan ikan, lokasi izin daerah penangkapan



tidak sesuai dan penggunaan alat tangkap terlarang masih sering ditemukan
kasusnya. Keadaan tersebut membuat Kementrian Kelautan dan Perikanan
menerapkan suatu sistem pemantauan kapal untuk kapal-kapal yang
berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan. .

Vessel Monitoring System (VMS) atau yang lebih dikenal dengan Sistem
Pemantauan Kapal Perikanan, merupakan salah satu bentuk pengawasan di bidang
penangkapan dan pengangkutan ikan menggunakan satelit dan peralatan
transmitter yang ditempatkan pada kapal (PSDKP, 2014). Vessel Monitoring
System (VMS) atau Sistem Pemantauan Kapal diterapkan kepada kapal — kapal
perikanan berukuran di atas 30 GT. Implementasi VMS di Indonesia saat ini telah
diatur dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 10/ Permen- KP/ 2013.

Kapal Perikanan yang berpangkalan di PPS Belawan telah menerapkan
penggunaan VMS dalam melakukan kegiatan penangkapan dan pengangkutan
ikan. Menurut Natsir et al. (2013) penggunaan teknologi VMS mampu merekam
dan memperoleh waktu, lokasi, arah haluan, alat tangkap dan kecepatan kapal dari
suatu kapal perikanan. Melalui data — data tersebut dapat diperoleh dan
disimpulkan informasi tentang aktivitas kapal dan upaya penangkapan. Kapal
tersebut dibedakan atas alat tangkapnya yaitu kapal yang menggunakan alat
tangkap purse seine dan pukat ikan. Penggunaan VMS membuat pengelolaan
perikanan dapat lebih optimal terlebih terhadap hasil tangkapannya.

Purse Seine adalah alat tangkap yang digunakan untuk menangkap jenis-
jenis ikan pelagis yang bergerombol. Berdasarkan data dari PPS Belawan jumlah
kapal yang menggunakan alat tangkap purse seine yaitu 97 kapal dengan ukuran
yang lebih 30 GT. Kapal-kapal purse seine yang lebih dari 30 GT memiliki daya
jelajah yang cukup jauh dari 24 mil hingga >200 mil ke arah laut dari pelabuhan
pangkalan. Kondisi ini, kapal- kapal purse seine melakukan kegiatan
penangkapan dari laut teritorial hingga perairan ZEE Selat Malaka.

Penggunaan alat tangkap purse seine oleh nelayan PPS Belawan saat ini
sangat optimal dalam kegiatan perikanan tangkapnya. Untuk kapal purse seine di
PPS Belawan lebih dominan melakukan penangkapan terhadap ikan pelagis kecil

dan ikan pelagis besar yang sesuai dengan potensi daerah penangkapannya.



Didasarkan pada jumlah trip penangkapannya termasuk tinggi dengan waktu hari
di laut 6 - 8 hari. Berdasarkan hasil tangkapan yang didaratkan, produksi
perikanan purse seine pada tahun 2014 sebanyak 19.090 ton atau 38,34% dari
keseluruhan produksi di PPS Belawan. Komposisi hasil tangkapannya berupa
jenis ikan pelagis kecil seperti ikan layur ( 3.725 ton), layang (3.180 ton), selar
(3.128 ton), tenggiri (3.112 ton), teri (2.445 ton), cumi-cumi (2.278 ton), tembang
(2.085), biji nangka (2.045 ton), dan kembung (1.989 ton) (Dirjen Perikanan
Tangkap, 2015).

1.2. Perumusan Masalah

Sumber daya ikan merupakan sumberdaya yang dapat diperbaharui dan
bersifat bebas. Hal ini membuat tidak adanya pembatasan dalam melakukan
kegiatan penangkapan ikan di laut. Kegiatan pemanfaatan sumber daya ikan
dengan tanpa batas dapat mengakibatkan kerusakan dan terganggunya
kelestariannya. Dengan demikiaan perlu adanya suatu sistem dan kebijakan
pengelolaan yang terpadu agar terciptanya pemanfaatan yang berkelanjutan.

Pembagian Wilayah Pengelolaan Perikanan Indonesia (WPPI) pada masing-
masing perairan utama menunjukkan pembatasan yang jelas terhadap daerah
penangkapan ikan. Perairan Selat Malaka merupakan wilayah perairan yang
termasuk dalam WPP 571. Perairan Selat Malaka terletak di bagian Timur pulau
Sumatera yang diketahui memiliki sumberdaya ikan pelagis yang cukup tinggi.
Wilayah tersebut merupakan salah satu lokasi daerah penangkapan oleh kapal
Purse Seine yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan.

Peningkatan dalam pengelolaan sumber daya perikanan di wilayah tersebut,
diselenggarakannya suatu sistem pemantauan kapal dalam hal pengawasan untuk
kapal-kapal yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan. Ini
dimaksudkan untuk mengetahui lokasi penangkapan yang dilakukan oleh kapal
perikanan tersebut. Kapal- kapal perikanan yang objek pengawasan adalah kapal —
kapal dengan ukuran > 30 GT, salah satunya yaitu kapal purse seine.

Kesesuaian data berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan dengan laporan
nahkoda kapal ke pihak Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan selama

melakukan kegiatan penangkapan masih belum akurat dan terbatas sehingga hasil



tangkapan dan lokasi atau daerah penangkapan yang dilakukan oleh kapal-kapal
belum sepenuhnya akurat dan dapat diketahui.
Adapun permasalahan adalah :

1. Berapa besar dan apa jenis hasil tangkapan yang menjadi target tangkapan
olah kapal purse seine yang berpangkalan di Pelabuhana Perikanan
Samudera Belawan?

2. Dimana wilayah penyebaran daerah penangkapan oleh kapal purse seine

yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan?

1.3. Tujuan
1. Mengetahui produksi dan komposisi hasil tangkapan oleh kapal purse
seine di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan
2. Memetakan alur dan wilayah penangkapan oleh kapal purse seine yang
berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan berdasarkan
data Vessel Monitoring System (VMS)

1.4 Manfaat

1. Mendapatkan informasi yang lebih tentang aplikasi Sistem Vessel
Monitoring system (VMS)

2. Mendapatkan informasi dari aktivitas kapal penangkapan ikan di
Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan

3. Mendapatkan informasi yang lebih mengenai lokasi daerah penangkapan
ikan oleh kapal purse seine di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan

4. Mandapatkan informasi tentang komposisi dan produksi hasil tangkapan

oleh kapal purse seine di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan



1.5. Kerangka Pemikiran
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